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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan telaah atas budaya patriarki dan terang Kej. 1:26-28, maka dapat 

disimpulkan bahwa patriarki bukanlah kehendak ilahi, melainkan sebuah konstruksi 

sosial yang telah menciptakan dan melanggengkan ketidakadilan gender dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia. Sistem ini menempatkan laki-laki sebagai pusat 

kuasa dan perempuan sebagai pihak yang tersubordinasi, yang perannya dibatasi dalam 

lingkup domestik serta dikurangi hak dan kesempatannya dalam ranah publik, politik, 

ekonomi, bahkan agama. Patriarki bukan sekadar bagian dari budaya, melainkan telah 

berkembang menjadi sistem ideologis yang membentuk struktur sosial, memengaruhi 

penafsiran keagamaan, serta menentukan pembagian kekuasaan dan akses 

terhadap sumber daya. Akibat dari sistem ini adalah perempuan mengalami berbagai 

bentuk ketidakadilan struktural, termasuk kekerasan, diskriminasi, dan pengucilan dari 

ruang-ruang pengambilan keputusan. 

Teks Kej. 1:26-28 secara jelas menyatakan bahwa manusia baik laki-laki 

maupun perempuan diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (Imago Dei). Hal ini 

menegaskan bahwa martabat keduanya sama di hadapan Sang Pencipta. Dalam teks ini 

tidak terdapat indikasi yang menyiratkan bahwa laki-laki memiliki derajat yang lebih 

tinggi atau kedudukan yang lebih mulia dibandingkan perempuan. Sebaliknya, narasi 

penciptaan ini menampilkan relasi yang seimbang, di mana laki-laki dan perempuan 

dipanggil untuk saling menghargai dan melengkapi satu sama lain. Relasi yang ideal 

menurut maksud penciptaan bukanlah dominasi satu pihak atau pihak lain, melainkan 

relasi timbal balik yang dilandasi kasih dan kesetaraan.  

Lebih dari itu, mandat budaya yang diberikan Allah tidak ditunjukan secara 

eksklusif kepada laki-laki tetapi kepada keduanya secara bersamaan. Dalam ayat 26, 

Allah berfirman bahwa “mereka” akan berkuasa atas seluruh ciptaan, dan dalam ayat 

28, ia memberkati “mereka” dan memberi perintah untuk beranak cucu dan memenuhi 
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bumi. Penggunaan kata “mereka” memperlihatkan bahwa tanggung jawab untuk 

mengelola dunia merupakan panggilan bersama, tanpa pembedaan berdasarkan jenis 

kelamin. Fakta ini menggugurkan pandangan yang menyatakan bahwa kepemimpinan 

atau otoritas hanya pantas dipegang oleh laki-laki. Pemahaman yang setia terhadap 

maksud penciptaan justru mengarah pada pengakuan akan kesetaraan, kerja sama dan 

penghargaan antara laki-laki dan perempuan dalam menjalankan peran mereka di 

dunia. 

Tinjauan terhadap teks Kej. 1:26-28 justru menggugurkan legitimasi patriarki. 

Ayat tersebut secara tegas menyatakan bahwa manusia laki-laki dan perempuan 

diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (Imago Dei) dan bersama-sama menerima 

mandat untuk mengelola ciptaan. Tidak terdapat hierarki gender dalam mandat ilahi 

tersebut. Artinya, dominasi laki-laki atas perempuan tidak bersumber dari kehendak 

Tuhan, melainkan dari pembacaan teks-teks suci yang keliru atau bias, yang kemudian 

dilembagakan menjadi norma sosial dan keagamaan. Dalam terang narasi penciptaan 

ini, kesetaraan gender bukanlah sekadar wacana modern yang bertentangan dengan 

agama, tetapi justru berakar dalam kehendak penciptaan itu sendiri. 

Lebih lanjut, patriarki telah mereduksi martabat perempuan dalam berbagai 

ranah. Di bidang sosial dan budaya, perempuan dibatasi oleh norma yang 

menempatkan mereka hanya sebagai istri, ibu, atau penjaga moral, sementara potensi 

dan kebebasan pribadinya diabaikan. Dalam politik, keterlibatan perempuan sering kali 

terhambat oleh stereotip gender serta interpretasi teologis yang meminggirkan mereka 

dari kepemimpinan. Demikian pula, dalam ekonomi, sistem patriarki melanggengkan 

kesenjangan upah, beban kerja yang tidak dihargai, dan hambatan struktural terhadap 

akses perempuan ke posisi strategis. Bahkan dalam ranah keagamaan, institusi dan 

tafsir yang bersifat patriarkat telah menjadi penghalang bagi perempuan untuk 

mengambil peran kepemimpinan rohani, padahal narasi seperti kepemimpinan Debora 

dalam Kitab Hakim-Hakim membuktikan bahwa Allah tidak membatasi otoritas 

berdasarkan gender. 
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Dengan demikian, pembongkaran budaya patriarki merupakan sebuah tuntutan 

teologis sekaligus etis. Hal ini tidak hanya menjadi panggilan sosial, tetapi juga wujud 

kesetiaan iman terhadap visi Allah tentang dunia yang adil dan setara. Kesetaraan 

gender dalam seluruh ranah kehidupan mencerminkan kasih Allah, yang tidak 

memandang jenis kelamin sebagai ukuran martabat atau otoritas, melainkan melihat 

seluruh manusia sebagai refleksi dari citra-Nya yang kudus. Oleh karena itu, 

perjuangan melawan patriarki harus dipahami sebagai upaya memulihkan kembali 

gambaran Allah dalam setiap manusia. 

Dalam konteks ini, komunitas iman ditantang untuk menjadi pelopor dalam 

perjuangan keadilan dan pembebasan gender. Gereja dan lembaga keagamaan tidak 

boleh lagi menjadi benteng patriarki, tetapi harus menjadi ruang yang inklusif, egaliter, 

dan membebaskan. Reformasi teologis dan struktural sangat mendesak, mulai dari 

penafsiran ulang terhadap teks-teks Alkitab, revisi kebijakan kelembagaan, hingga 

pemberdayaan perempuan dalam seluruh aspek kehidupan beriman. Pendidikan kritis 

dan spiritualitas yang membebaskan harus menjadi bagian integral dari gerakan ini, 

agar iman tidak lagi digunakan untuk membungkam, tetapi untuk menghidupkan 

kembali suara-suara perempuan yang selama ini ditekan. 

Akhirnya, penolakan terhadap patriarki bukan semata bentuk perlawanan 

terhadap ketidakadilan, melainkan merupakan wujud nyata dari panggilan untuk hidup 

seturut citra Allah. Dunia yang diidealkan dalam Kej. 1:26-28 adalah dunia yang 

“sungguh amat baik” dunia yang dibangun atas dasar kasih, keadilan, dan kesetaraan 

antara laki-laki dan perempuan. Maka, upaya membangun tatanan masyarakat yang 

bebas dari patriarki bukan hanya proyek sosial, tetapi juga bagian dari misi spiritual 

untuk menghadirkan Kerajaan Allah di tengah dunia. 

5.2 SARAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan pemahaman teologis terhadap Kej. 1:26-28 dan realitas sosial 

yang menunjukkan ketimpangan gender, diperlukan langkah-langkah konkret untuk 

mewujudkan kesetaraan yang berkeadilan. Setiap elemen dalam masyarakat memiliki 
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peran penting untuk menciptakan tatanan hidup yang lebih setara dan manusiawi. 

Kesetaraan gender bukan hanya ideal etis, melainkan juga mandat ilahi yang harus 

diperjuangkan secara kolektif. Oleh karena itu, berikut disampaikan beberapa saran dan 

rekomendasi yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait guna mendorong kesetaraan 

gender sebagai panggilan ilahi: 

Pertama, untuk Kaum Perempuan. Perempuan diajak untuk menyadari bahwa 

sejak awal penciptaan, Allah menciptakan laki-laki dan perempuan sebagai ciptaan 

yang memiliki martabat yang sama (Kej. 1:27). Kesadaran ini penting sebagai dasar 

untuk membangun keberanian dalam menyuarakan aspirasi, baik di ruang keluarga, 

gereja, maupun masyarakat luas, tanpa merasa rendah diri. Misalnya, dalam pertemuan 

warga atau jemaat, perempuan tidak hanya hadir sebagai pendengar, tetapi juga berhak 

mengajukan ide serta terlibat aktif dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, 

perempuan didorong untuk terus belajar, bekerja, dan mengambil peran strategis sesuai 

dengan kemampuan serta talenta yang Tuhan anugerahkan kepada mereka. 

Kedua, untuk Keluarga dan Masyarakat. Keluarga adalah tempat pertama dan 

utama di mana seseorang belajar memahami relasi antara laki-laki dan perempuan. 

Oleh karena itu, orang tua perlu mengajarkan nilai-nilai kesetaraan dengan 

menanamkan bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan setara oleh Allah. Dalam 

praktik kehidupan rumah tangga, pekerjaan domestik seperti memasak, membersihkan 

rumah, atau mengasuh anak tidak semestinya hanya dibebankan kepada perempuan. 

Anak laki-laki dan perempuan harus diberi kesempatan yang sama untuk bersekolah, 

bermain, dan bermimpi besar. Sementara itu, masyarakat perlu meninggalkan cara 

pandang lama yang memosisikan perempuan sebagai sosok “lebih rendah” atau “hanya 

cocok di dapur”, dan mulai melihat mereka sebagai mitra sejajar dalam membangun 

kehidupan bersama. 

Ketiga, untuk Lembaga Agama (Gereja atau Organisasi Keagamaan). Lembaga 

agama memiliki peran krusial dalam menafsirkan ulang teks-teks kitab suci secara adil 

dan kontekstual. Gereja, misalnya, perlu menegaskan bahwa Kej.1:26–28 bukan hanya 

tentang kuasa atas ciptaan, tetapi juga tentang mandat bersama antara laki-laki dan 



 

97 
 

perempuan untuk memelihara dan mengelola dunia. Oleh karena itu, lembaga agama 

perlu membuka ruang partisipasi bagi perempuan dalam berbagai bidang pelayanan, 

pengajaran, dan kepemimpinan. Contohnya, perempuan dapat diberi kesempatan 

menjadi penatua, pengkhotbah, atau fasilitator dalam kelas pendalaman Alkitab. Selain 

itu, gereja dapat menginisiasi seminar atau pelatihan yang membahas peran perempuan 

berdasarkan prinsip biblis, bukan berdasarkan budaya patriarki yang membatasi. 

Keempat, untuk Lembaga Pemerintah. Pemerintah memiliki tanggung jawab 

untuk menciptakan kebijakan publik yang mencerminkan prinsip kesetaraan 

sebagaimana termaktub dalam mandat ilahi. Langkah-langkah konkret yang dapat 

diambil antara lain: memberikan akses pelatihan kerja bagi ibu rumah tangga, 

membuka peluang kepemimpinan bagi perempuan di tingkat desa maupun kota, serta 

menyusun dan menegakkan undang-undang yang melindungi perempuan dari segala 

bentuk kekerasan. Selain itu, penting bagi pemerintah untuk mendorong keterlibatan 

perempuan dalam proses perumusan kebijakan publik, sebab mereka pun menerima 

mandat dari Allah untuk turut mengelola kehidupan bersama demi kesejahteraan 

masyarakat. 

Kelima, untuk Lembaga Pendidikan (Sekolah dan Kampus). Dunia pendidikan 

merupakan arena strategis untuk menanamkan nilai-nilai kesetaraan sejak dini. Para 

pendidik baik guru maupun dosen perlu menghindari penggunaan bahasa, sikap, atau 

perlakuan yang mengandung stereotip atau merendahkan jenis kelamin tertentu. 

Sekolah bisa merancang kurikulum yang mengajarkan kesetaraan, menegaskan bahwa 

laki-laki dan perempuan memiliki hak, kewajiban, serta tanggung jawab yang setara 

dalam kehidupan sosial. Misalnya, dalam pelajaran agama atau etika, penting untuk 

dijelaskan bahwa amanat Tuhan dalam Kej.1:28 diberikan kepada laki-laki dan 

perempuan secara bersama, bukan hanya kepada satu gender. Dengan pendekatan 

pendidikan yang inklusif dan adil, kita dapat membentuk generasi masa depan yang 

lebih kritis, berempati, dan menghargai martabat setiap manusia. 
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